
Gunung Djati Conference Series, Volume 22 (2023) 
CONFERENCE SERIES LEARNING CLASS 

TAUHID AND AKHLAK 
ISSN: 2774-6585 

Website: https://conferences.uinsgd.ac.id/index.php/  
 

35 

 

Menganalisa Kesadaran Mahasiswa PAI UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung Angkatan 2021 Terhadap Hak dan Kewajiban 

Sebagai Muslim 
 

Miftahul Fikri1), Firli Maulana M2), Hanani Husna A3), Hilmi Lutfiyah M4) 
dan Ia Kusnia5) 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 
 Jl. Soekarno-Hatta, Cimincrang, Gedebage, Kota Bandung, Indonesia 40294 

1)Email: miftahulfikrisiwa@uinsgd.ac.id  
2)Email: firlimansurmaulana@gmail.com 

3)Email: hananihsna@gmail.com 
4)Email: fiatullutfiyah@gmail.com 

5)Email: iakusnia24@gmail.com 

 
Abstract: There are so many rights and obligations of a Muslim, ranging from trivial things to even things 
that involve rewards and sins. Humans have an obligation to maintain their relationship with God (hablum 
Minallah) and fellow human beings (Hablum Minannas) in order to get the rights they should. After 
someone knows his rights and obligations as a Muslim, he will automatically fulfill something that should 
be done and if he is negligent then he will feel uneasy. 
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Abstrak: Hak dan kewajiban seorang muslim itu begitu banyak, mulai dari hal yang sepele 
bahkan sampai kepada hal yang melibatkan pahala dan dosa. Manusia memiliki kewajiban untuk 
menjaga hubungannya dengan sang Tuhan (hablum Minallah) dan sesama manusia (Hablum 
Minannas) agar mendapatkan hak yang seharusnya. Setelah seseorang mengetahui hak dan 
kewajibannya sebagai seorang muslim, otomatis dia akan memenuhi suatu hal yang seharusnya 
dilakukan dan jika lalai maka dia akan merasa tidak tenang. 
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PENDAHULUAN 
Hak adalah sesuatu yang harus dimiliki seseorang sesuai porsi dan 

derajatnya. Dalam Kamus Bahasa Indonesia hak memiliki pengertian tentang 
sesuatu hal yang benar, milik, kepunyaan, kewenangan, kekuasaan untuk 
berbuat sesuatu (karena telah ditentukan oleh undang-undang, aturan, dan 
sebagainya), kekuasaan yang benar atas sesuatu atau untuk menuntut sesuatu, 
derajat atau martabat, dan wewenang menurut hukum. Hak itu ada bermacam-
macam, misalnya hak legal, yaitu yang berhubungan dengan hukum. Lalu ada 
hak negatif yang artinya itu mengandung sesuatu yang merugikan, misalnya ada 
seseorang yang ingin memiliki sesuatu maka dia akan melarang orang lain untuk 
memilikinya dan hanya dia yang boleh memiliki itu, hak negative juga terbagi 2, 
yaitu hak aktif dan hak pasif. Sedangkan hak positif adalah memperbolehkan 
orang lain untuk ikut serta dalam hak nya dia. Setiap orang berhak mendapatkan 
haknya setelah memenuhi kewajiban, karena hak adalah hal yang urgen di dunia 
ini. (bebas, 2021) 

Kewajiban adalah suatu hal yang mutlak harus dilakukan sesuai orang 
yang melakukannya. Kewajiban terbagi 2, yaitu kewajiban sempurna yang selalu 
berkaitan dengan orang lain yang didalamnya memiliki dasar keadilan, lalu 
kewajiban tidak sempurna yang tidak  berkaitan dengan orang lain dan ini 
berdasarkan dengan moral. Kewajiban adalah segala sesuatu yang harus 
dilakukan karena seperti tugas dan pekerjaan menurut hukum, jadi jika seorang 
warga negara berarti harus melakukan kewajibannya terhadap Negara, karena 
kewajiban ini pun sudah diatur dalam UUD 1945. (Latifatul Fajri, 2021) 
 Muslim adalah orang yang berserah diri kepada Allah dan tidak pernah 
menduakan-Nya. Muslim itu hanya ditunjukan untuk penganut agama islam 
saja, penganut agama islam laki-laki biasa disebut Muslimin, sedangkan 
penganut agama islam perempuan adalah Muslimat. (bebas, 2022). Muslim 
adalah umat terbuka yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan 
kehidupan secara universal, tanpa memandang asal usul suku bangsa dan 
perbedaan agama. Karakteristik seorang Muslim adalah umat yang 
memiliki  sifat-sifat positif dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebajikan yang 
diajarkan oleh Islam. (Hatta. D, n.d.) 
 
METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan kuesioner, agar peneliti mengetahui seberapa paham 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
terhadap hak dan kewajibannya sebagai seorang muslim. 

2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif, karena berdasarkan data yang 

didapat dari hasil penelitian yang kami lakukan melalui link google form 
(kuisioner), yang kami bagikan kepada Mahasiswa PAI Angkatan 2021. 
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3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

tentang hak dan kewajiban mahasiswa PAI UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung sebagai seorang muslim adalah metode kuesioner. 

4. Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode 

kualitatif, yang hasilnya di dapatkan langsung dari jawaban masing-
masing mahasiswa PAI Angkatan 2021 melalui kuesioner yang telah 
dibagikan. 

5. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada hari Kamis, 8 Desember 2022. 

Berlokasi di kampus II UIN Sunan Gunung Djati Bandung melalui link G-
form yang kami share melalui whatsapp kepada perwakilan masing-
masing kelas Mahasiswa PAI Angkatan 2021. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada hakikatnya, setiap insan manusia merupakan makhluk Allah yang 
paling mulia, memiliki hati, kecerdasan, dan juga potensi untuk tumbuh dan 
berkembang dengan kesempurnaan sebagaimana seperti yang dijelaskan dalam 
QS. Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:  
 

ىكُمْ اِۗنَّ الل ّٰهَ عَلِيْمٌ خَبِي ْرٌ  لَ لتَِ عَارَفُ وْا ۚ اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْ دَ الل ّٰهِ اتَْ قّٰ  يّٰ  ايَ ُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنّٰكُمْ مِ نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثّٰى وَجَعَلْنّٰكُمْ شُعُوْباً وَّقَ بَاۤىِٕ
 

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahateliti”. 
 

 Sebagai makhluk social, manusia tidak dapat hidup sendiri dan pasti 
memerlukan bantuan orang lain. Sejak lahir, sudah kodratnya manusia memiliki 
hak dan kewajiban. Islam menghormati, melindungi, dan menjunjung tinggi hak 
dan kewajiban setiap manusia. Hak yang diberikan oleh Allah SWT. bertujuan 
agar manusia dapat memanfaatkan haknya tersebut dengan sebaik-baiknya 
sehingga dapat melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai khalifah di 
bumi (khalifatullah fil Ardl).  
 

 Islam memang mengajarkan manusia untuk menggunakan haknya 
dengan bebas, tetapi Islam tetap memiliki aturan. Selama manusia tidak 
melanggar syariat, maka sah-sah saja perbuatan yang ia lakukan. Dalam Islam 
juga sudah  
 

disebutkan dalam Al-Qur’an bagaimana hak dan kewajiban manusia di bumi. 
Sebagai contoh dalam QS. Asy-Syu’ara ayat 181, Allah SWT berfirman: 
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 اوَْفُوا الْكَيْلَ وَلََ تَكُوْنُ وْا مِنَ الْمُخْسِريِْنَ 
 

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan orang lain” 

 

Dalam QS. Asy-Syu’ara dijelaskan bahwa semua itu harus sesuai dengan 
takaran artinya manusia tidak boleh mengurangi hak orang lain karena apabila 
mengurangi hak orang lain maka sama saja dengan merugikan orang lain dan 
termasuk orang-orang yang merugikan. Terlebih kita sebagai seorang muslim 
yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Sunnah yang mana kita harus 
mengimplementasikan apa yang ada di dalamnya. 

Setiap muslim itu memiliki hak dan kewajiban, dan seorang muslim itu 
harus menyadari bahwa kemuliaannya sangat berpengaruh untuk keagungan 
agama islam. Dengan adanya hak dan kewajiban bagi setiap muslim, maka umat 
islam memiliki keagungan dan kemandirian, karena syariat islam membebankan 
kewajiban dan memberikannya hak.  

Hak dan kewajiban muslim sejati juga disebutkan dalam Al-qur’an dan 
hadits, yaitu: mementingkan urusan kaum muslim, memelihara persaudaraan, 
menghormati hak-hak kaum muslim satu dan yang lainnya, saling menyayangi, 
membahagiakan orang mukmin, memenuhi hajat-hajat sesama dan saling 
menasihat. (philanthropy, 2022). Dalam islam setiap muslim memiliki hak dan 
kewajiban sebagai bukti bahwa Islam sangat menjunjung tinggi hak-hak yang 
dimiliki setiap orang. 

 Sabda  Rasulullah  SAW menyebutkan bahwa "Hak seorang muslim terhadap 
muslim yang lain  merupakan  dasar  yang  fundamental  bagi  seorang  muslim yang 
mempunyai kewajiban terhadap sesama muslim".(faqih, n.d.) 

Berdasarkan hasil penelitian yang kami dapatkan melalui pengisian 
kuesioner, bahwasannya mahasiswa PAI UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Angkatan 2021 menyadari akan hak dan kewajiban sebagai seorang muslim.  

 

1. Mengetahui hak dan kewajiban sebagai seorang muslim 
Sebanyak 100% responden mengetahui hak dan kewajiban sebagai 

seorang muslim. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai hak 
dan kewajiban sebagai muslim sudah tersebar di lingkungan masyarakat 
termasuk di kalangan mahasiswa PAI Angkatan 2021. Pengetahuan 
mengenai hak dan kewajiban sebagai seorang muslim ini sudah ditanamkan 
sejak dini melalui pendidikan keluarga dan semua jenjang sekolah. Seperti 
tampak pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 1. 1 Hasil Kuesioner dengan pertanyaan Mengetahui hak dan kewajiban 

sebagai seorang muslim 
 

2. Kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai seorang muslim 
Sebanyak 100%, responden menyadari akan hak dan kewajiban 

sebagai seorang muslim. Seiring dengan pengetahuan yang didapat 
mengenai hak dan kewajiban sebagai muslim, timbul lah kesadaran itu 
sendiri dengan tanpa disadari bahwasanya responden telah menjadi 
muslim yang sesungguhnya. 

 
Gambar 1. 2 Hasil Kuesioner dengan pertanyaan Kesadaran akan hak dan 

kewajiban sebagai seorang muslim 
 

3. Berhijab merupakan suatu hak dan kewajiban bagi Muslimah 
Sebanyak 100% responden menyadari akan berhijab itu 

merupakan suatu hak dan kewajiban untuk seorang Muslimah, karena di 
dalam islam berhijab itu di dasari dengan adanya hukum yang tercantum 
di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Maka dari itu, berhijab adalah hak 
dan kewajiban untuk seorang Muslimah yang menjadi suatu pembeda 
dari agama yang lain. 
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Gambar 1. 3 Hasil Kuesioner dengan pertanyaan Berhijab merupakan hak dan 
kewajiban seorang Muslimah 

 

4. Saya menyadari bahwa sholat merupakan hak dan kewajiban bagi 
muslim 

Sebanyak 100% responden menyadari bahwasannya sholat itu 
merupakan suatu hak dan kewajiban untuk seorang Muslim, karena di 
dalam islam ibadah sholat itu di dasari dengan adanya hukum yang 
tercantum di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Maka dari itu, ibadah 
sholat adalah hak dan kewajiban untuk seorang Muslim yang menjadi 
suatu pembeda dari agama yang lain. 

 
Gambar 1. 4 Hasil Kuesioner dengan pertanyaan Saya menyadari bahwa sholat itu 

merupakan hak dan kewajiban bagi muslim  
 

5. Intropeksi diri terhadap perilaku sehari-hari kepada sesama muslim 
termasuk kesadaran atas hak dan kewajiban, dari hasil kuesioner ini pun 
responden menyadari 100% akan perilaku sehari-harinya terhadap 
sesama muslim lainnya. 
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Gambar 1. 5 hasil kuesioner tentang intropeksi diri terhadap perilaku sehari-

hari kepada sesama muslim 
 

 

6. Pendapat mahasiswa terhadap kewajiban untuk saling tolong menolong 
terutama seorang muslim. Memiliki respon yang berbeda-beda, 40% 
kurang setuju, 40% tidak setuju dan 20% setuju. Jadi dari sana sudah jelas, 
bahwa memang pemikiran orang berbeda-beda, tetapi jika pemikiran kita 
tidak dapat membantu maka itulah saat yang tepat untuk melibatkan hati 
Nurani. 

 

 
Gambar 1. 6 hasil kuesioner dari pendapat mahasiswa yang harus menolong 

saudaranya yang terkena musibah 
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7. Pendapat mahasiswa terhadap shalat yang bisa disamakan dengan 
ibadah lainnya. Hasil responden terhadap pertanyaan ini berbeda-beda, 
50% tidak setuju, 20% kurang setuju, 20% setuju dan 10% sangat setuju. 
Jika kita melihat dari hasil yang telah didapat, mahasiswa yang tidak 
setuju akan pernyataan tersebut lebih mendominasi, jadi sudah jelas 
bahwa shalat berbeda dengan ibadah lainnya. 

 

  

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan, terungkap bahwasannya 
masih banyak mahasiswa PAI Angkatan 2021 yang dasarnya tentu merupakan 
seorang muslim, belum mengetahui hak dan kewajibannya sebagai seorang 
muslim dan harus bagaimana agar mendapatkan haknya serta memenuhi 
kewajibannya. Maka seluruh responden membutuhkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang hak dan kewajiban sebagai seorang muslim, agar mereka 
tidak salah mengambil langkah. Cara untuk memberi pemahaman tentang hak 
dan kewajiban sebagai seorang muslim kepada mahasiswa PAI Angkatan 2021 
yaitu bisa dilakukan dengan pelatihan yang masif baik melalui seminar atau 
diskusi ringan terkait penyebab orang kurang memahami dan menyadari 
tentang hak dan kewajibannya sebagai seorang muslim serta bagaimana cara 
menanggulanginya. 
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